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ABSTRAK 

      Kota Manado adalah ibukota propinsi Sulawesi Utara yang merupakan pusat kegiatan baik perekonomian, 

pendidikan, bahkan kegiatan  lainnya. Sebagai salah satu kota berkembang di Indonesia, pengembangan kota 

yang terus-menerus menyebabkan meningkatnya arus masuk kendaraan, barang, bahkan orang. Hal tersebut 

mengakibatkan timbulnya  masalah-masalah lalu lintas  seperti meningkatnya volume lalu lintas yang ada.  

      Untuk mengatasi hal tersebut maka diperlukan manajemen lalu lintas yang terencana dan terarah sehingga 

solusi pada satu titik tidak akan mengakibatkan masalah pada titik yang lain. Untuk manajemen lalu lintas yang 

terencana dan terarah, terlebih dahulu perlu diketahui perilaku karakteristik lalu lintas seperti volume (flow), 

kecepatan (speed) dan kepadatan (density). Dengan mengetahui volume dan  kecepatan maka bisa diketahui 

berapa kapasitas dari ruas jalan tersebut. Hambatan samping yang terjadi pada ruas jalan sangat 

mempengaruhi tingkat pelayanan di ruas jalan tersebut, pengaruh yang sangat jelas terlihat adalah 

berkurangnya kecepatan kendaraan, sehingga secara tidak langsung hambatan samping yang terjadi 

berpengaruh terhadap berkurangnya kapasitas dan kinerja jalan. Untuk mengatasi masalah tersebut diperlukan 

analisa pengaruh hambatan samping yang akurat dalam rangka melakukan manajemen lalu lintas yang baik. 

      Tujuan jangka panjang adalah untuk mengatasi masalah yang terjadi seperti kemacetan akibat 

meningkatnya volume lalu lintas sedangkan untuk target khusus adalah memberikan suatu formulasi bagi para 

perencana, pelaksana dunia aplikasi manajemen lalu lintas angkutan jalan dan untuk dunia akademisi tentang 

bagaimana cara menganalisis manajemen lalu lintas dan strategi mempertahan kinerja jalan yang diperlukan 

dalam Kota Manado. 

      Analisa faktor hambatan samping dapat dipakai sebagai bahan evaluasi  terhadap faktor penyesuaian 

hambatan samping di lokasi studi. Pengaruh hambatan samping dianalisis menggunakan perbandingan antara 

kapasitas pada saat hambatan samping tinggi dan pada saat hambatan samping rendah.Kapasitas ini diperoleh 

melalui model linear Greenshields, logarithmic Greenberg, dan exponential Underwood yang kemudian 

dibandingkan dengan kapasitas menggunakan metode MKJI 1997. Kapasitas dengan menggunakan pemodelan 

Greenshields, Greenberg, dan Underwood didapat dengan terlebih dahulu mencari hubungan matematis antara 

parameter Volume-Kecepatan-Kepadatan dan koefisien determinasi (R
2
) yang tertinggi.Luaran penelitian yang 

diharapkan adalah berupa produk teknologi berupa manajemen lalu lintas dan strategi mempertahan kinerja 

jalan yang diperlukan dalam Kota Manado yang langsung dapat dimanfaatkan oleh masyarakat, pemerintah, 

industri, Universitas. Publikasi, buku ajar, model, rekayasa social tentang Kapasitas Dan Majemen Lalu Lintas 

Ruas Jalan berbasis jalan raya. 

 

Kata kunci : Hambatan samping, Kapasitas ruas jalan. 

ABSTRACT 

      Manado City is the capital of North Sulawesi province which is the center of  economic activities, education, 

and even other activities. As one of the developing cities in Indonesia, the continuous urban development had 

leads to increased inflows of vehicles, goods, and even people. These were results in arising of some traffic 

problems such as increased of existing traffic volume. In order to overcome this it is necessary that planned and 

directed traffic management so that the solution at one point will not cause problems at another point.For 

planned and targeted traffic management, it is necessary to know the behavior of traffic characteristics such as 

volume, speed and density. By knowing the volume and speed it can be known how much capacity of the road 

segment. Side constraints that occur on the roadway greatly affect the level of service on the road, the effect is 

very clearly visible is the reduced vehicle speed, so indirectly the side barriers that occur affect the reduced 

capacity and road performance. 
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      The long-term goal of this research  is to address the problems that occur such as traffic congestion due to 

increased traffic volume while for specific targets is to provide a formulation for planners, implementers of the 

world of road traffic management applications and to the world of academics on how to analyze traffic 

management and defense strategies Required road performance in Manado City. 

      To overcome the problem, it is necessary to analyze the effect of accurate side barriers in order to carry out 

good traffic management. Analysis of side obstacle factors can be used as an evaluation material for adjustment 

factor side barrier at the study location.The effect of side barriers was analyzed using a comparison between the 

capacities at high side resistance and at low side barriers.This capacity is obtained through the linear 

Greenshields, logarithmic Greenberg, and exponential Underwood models, which are then compared to 

capacity using the MKJI 1997 method. Capacity using Greenshields, Greenberg, and Underwood modeling was 

obtained by first finding the mathematical relationship between the highest Volume-Speed-Density parameter 

and the coefficient of determination (R2). The expected output of research is in the form of technology product 

in the form of traffic management and strategy of maintaining the required road performance in Manado City 

which can be directly utilized by society, government, industry, university. Publications, textbooks, models, 

social engineering on Capacity and Road Traffic Management Road-based roads. 

 

Keywords: side constraint, road capacity. 

 

PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang 

Manado adalah ibukota propinsi 

Sulawesi Utara yang merupakan pusat kegiatan 

baik perekonomian, pendidikan, bahkan kegiatan  

lainnya. Sebagai salah satu kota berkembang di 

Indonesia, pengembangan kota yang terus-

menerus menyebabkan meningkatnya arus 

masuk kendaraan, barang, bahkan orang. Hal 

tersebut mengakibatkan timbulnya  masalah-

masalah lalu lintas  seperti meningkatnya volume 

lalu lintas yang ada.  

Untuk mengatasi masalah tersebut maka 

diperlukan manajemen lalu lintas yang terencana 

dan terarah sehingga solusi pada satu titik tidak 

akan mengakibatkan masalah pada titik yang 

lain. Untuk manajemen lalu lintas yang terencana 

dan terarah, terlebih dahulu perlu diketahui 

perilaku karakteristik lalu lintas seperti volume 

(flow), kecepatan (speed) dan kepadatan 

(density). Dengan mengetahui volume dan  

kecepatan maka bisa diketahui berapa kapasitas 

dari ruas jalan tersebut. 

  Jalan Sam Ratulangi selain merupakan 

jalan umum juga terletak didepan salah satu 

pusat perekonomian yang cukup ramai di kota 

Manado. Hal ini yang menyebabkan 

meningkatnya jumlah lalu lintas yang 

mengakibatkan banyaknya kendaraan yang 

berhenti untuk menaikkan dan menurunkan 

penumpang, adanya pejalan kaki yang 

menyebrang jalan, dan aktifitas kendaraan yang 

keluar masuk jalan utama, sehingga 

menyebabkan menurunnya kecepatan arus lalu 

lintas dan kapasitas jalan tersebut. Dipilih ruas 

jalan ini karena pada jam-jam sibuk diruas jalan 

ini sering terjadi kemacetan. 

Berdasarkan hal ini maka peneliti 

merasakan perlu untuk melakukan penelitian 

yang berjudul “Analisa Hambatan Samping Dan 

Manajemen Lalu Lintas Ruas Jalan”. Uraikan 

latar belakang dan permasalahan yang akan 

diteliti,tujuan khusus,dan urgensi (keutamaan) 

penelitian. Pada bab ini juga dijelaskan temuan 

yang ditargetkan serta kontribusinya bagi 

masyarakat, pemerintah ataupun bagi perguruan 

Tinggi. 

 
Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka 

didapat rumusan masalah sebagai berikut, 

bagaimana cara menganalisis manajemen 

lalu lintas dan strategi mempertahan kinerja 

jalan yang diperlukan dalam Kota Manado. 

Untuk menganalisi ini maka diperlukan 

mengetahui melalui penelitian ini sejauh 

mana kondisi Hambatan Samping Dan 

Majemen Lalu Lintas Ruas Jalan 

(pembebanan lalu lintas yang terjadi) di 

Kota Manado. Penelitian ini memiliki 

urgensi (keutamaan) karena sebagai dasar 

yang akan digunakan dalam mengalaisis 

pembebanan lalu lintas angkutan jalan 

berbasis jalan raya di jaringan jalan dalam 

Kota Manado, menganalisis Kapasitas dan  
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kecepatan serta hambatan samping di 

jaringan jalan dalam Kota Manado 

 

 

Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam Penelitian ini adalah : 

1) Daerah kajian adalah Kota Manado. 

2) Parameter yang diukur dalam penelitian ini 

adalah volume arus lalu lintas, kecepatan 

dan hambatan samping. 

3) Pengaruh hambatan samping dianalisis 

menggunakan perbandingan antara kapasitas 

pada saat hambatan samping tinggi dan 

kapasitas pada saat hambatan samping 

rendah. Kapasitas ini diperoleh melalui 

model lalu lintas yaitu hubungan antara 

volume, kecepatan, dan kepadatan. 

4) Untuk perhitungan kecepatan hanya 

menggunakan data kecepatan dari kendaraan 

ringan. 

 

Tujuan Penelitian 

1) Menganalisis penyesuaian hambatan 

samping pada ruas jalan di Kota Manado. 

2) Menganalisis Majemen Lalu Lintas Ruas 

Jalan di jaringan jalan dalam Kota Manado 

3) Menganalisis VCR dan kecepatan di jaringan 

jalan dalam Kota Manado 

4) Menganalisis manajemen lalu lintas dan 

strategi mempertahan kinerja jalan yang 

diperlukan dalam Kota Manado; 

 

Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini, yaitu memberikan 

suatu formulasi bagi para perencana, pelaksana 

dunia aplikasi manajemen lalu lintas angkutan 

jalan dan untuk dunia akademisi tentang 

bagaimana cara menganalisis manajemen lalu 

lintas dan strategi mempertahan kinerja jalan 

yang diperlukan dalam Kota Manado. 
 

 

 

LANDASAN TEORI 

 

Hambatan Samping 

Adanya tempat-tempat yang menimbulkan 

bangkitan dan tarikan lalu lintas seperti 

pertokoan dan perkantoran selalu diikuti kegiatan 

samping, misalnya pejalan kaki, parkir 

kendaraan, keluar dan masuk kendaraan, naik 

dan turun penumpang  kendaraan umum, 

kendaraan lambat, dan pedagang kaki lima. 

Dalam MKJI kegiatan samping tersebut disebut 

dengan „‟faktor hambatan samping‟‟. Hambatan 

samping adalah istilah yang digunakan untuk 

menunjukkan keterkaitan  antara arus lalu lintas 

dan kegiatan sepanjang sisi jalan. Hambatan 

samping sangat mempengaruhi tingkat pelayanan 

di suatu ruas jalan. Pengaruh yang terlihat jelas 

adalah berkurangnya kapasitas jalan, sedangkan 

arus lalu lintas diasumsikan sama, sehingga 

secara tidak langsung hambatan samping akan 

berpengaruh terhadap kecepatan kendaraan yang 

melalui jalan tersebut. 

Volume Arus Lalu Lintas 

Adalah jumlah kendaraan yang melalui suatu 

titik tertentu dalam suatu ruas jalan dalam  satu 

satuan waktu tertentu. Volume biasanya dihitung 

dalam satuan kendaraan/hari atau satuan 

kendaraan/jam. Volume dapat juga dinyatakan 

dalam periode waktu lain. Volume lalu lintas 

pada suatu jalan bervariasi, tergantung pada 

volume total dua arah, arah lalu lintas, volume 

harian, volume bulanan dan tahunan, dan pada 

komposisi kendaraan. 

 

Kecepatan Lalu Lintas  

Adalah jarak yang dapat di tempuh suatu 

kendaraan pada suatu ruas jalan dalam satu 

satuan waktu tertentu. 

 

Kepadatan Lalu Lintas 

Kepadatan lalu lintas adalah jumlah kendaraan 

yang lewat pada suatu bagian tertentu dari 

sebuah jalur dalam satu atau dua arah selama 

jangka waktu tertentu, keadaan jalan serta lalu 

lintas tertentu pula. 

 

Kapasitas Ruas Jalan 
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Kapasitas jalan adalah kemampuan ruas jalan 

untuk menampung arus atau volume lalu lintas 

yang ideal dalam satuan waktu tertentu, 

dinyatakan dalam jumlah kendaraan yang 

melewati potongan jalan tertentu dalam satu jam 

(kendaraan/jam), atau dengan 

mempertimbangkan berbagai jenis kendaraan 

yang melalui suatu jalan, dengan satuan mobil 

penumpang sebagai satuannya (MKJI, 1997). 

Persamaan umum untuk menghitung kapasitas 

suatu ruas jalan menurut metode Manual 

Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI, 1997) untuk 

daerah perkotaan seperti yang ditunjukan pada 

persamaan (3).  

 

C = C0 x FCw x FCsp x FCsf x FCcs  

                

dimana : 

  

C =  Kapasitas  (SMP/Jam)  

C0 =  Kapasitas dasar (SMP/Jam) 

FCw      =  Faktor koreksi  kapasitas untuk lebar  

jalan 

FCsp      =  Faktor koreksi kapasitas akibat 

pembagian arah 

FCsf      =  Faktor koreksi kapasitas akibat 

hambatan samping  

FCcs      = Faktor koreksi  kapasitas akibat ukuran 

kota (jumlah penduduk) 

 

Ada tiga jenis model yang dapat digunakan untuk 

mempresentasikan hubungan matematis antara 

volume, kecepatan dan kepadatan : 
 

1. Model Greenshields 

2. Model Greenberg 

3. Model Underwood  

 

 

Analisa Faktor Penyesuaian Hambatan 

Samping 

 

Pengaruh nilai Faktor Penyesuaian Hambatan 

Samping (FCSF)  diperoleh dari perbandingan 

antara kedua nilai kapasitas pada kondisi 

hambatan samping tinggi dan hambatan samping 

rendah, seperti pada persamaan dibawah ini. 

 

                       FCSF = C1/C2                       

dimana : 

  

C1  = Kapasitas jalan pada saat hambatan    

              samping tinggi   

C2  = Kapasitas jalan pada saat hambatan  

              samping rendah 

 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bagan Alir Penelitian 

 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Inventarisasi Jalan 

Data geometrik ruas Jalan Sam Ratulangi dapat 

dijelaskan sebagai berikut : 

Nama Jalan  : Jalan Sam Ratulangi 

Tipe Jalan                       : 4 lajur 1 arah tanpa  

pembatas 

Kapasitas Dasar  :1650 smp/jam per lajur 

Lebar Total Jalan   : 10.5 meter 
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Kereb/Penghalang  : Ada 

Median    : Tidak Ada 

Lebar Trotoar : Sisi Kiri = 1.80 

m: Sisi Kanan = 

2.45 m 

 

Volume Arus Lalu Lintas 

Dari hasil survey dan perhitungan data volume 

arus lalu lintas per 15 menit yang dilakukan, 

dapat dilihat variasi volume arus lalu lintas. 

Dalam penelitian ini diperoleh jam puncak 

kesibukan tertinggi dengan total volume arus lalu 

lintas 4233.2 SMP/Jam, seperti pada Gambar 2. 

 

 

 
       

Gambar 2. Grafik volume arus lalu lintas 

 

Kecepatan Kendaraan 

Dari hasil survey dan perhitungan data kecepatan 

kendaraan per 15 menit yang dilakukan, dapat 

dilihat variasi kecepatan kendaraan pada jam-jam 

sibuk dan tidak sibuk. Dalam penelitian ini 

diperoleh kecepatan kendaraan terendah dengan 

kecepatan kendaraan 7.177 km/jam seperti yang 

terlihat pada Gambar 3. 

 

 

 
 Gambar 3. Grafik kecepatan rata-rata kendaraan  

Hambatan Samping 

Dari hasil survey dan perhitungan hambatan 

samping per 15 menit yang dilakukan, dapat 

dilihat variasi hambatan samping kendaraan 

masuk/keluar sisi jalan, kendaraan berhenti dan 

menaikan/menurunkan penumpang, pejalan 

kaki/penyeberang jalan, dan kendaraan bergerak 

lambat.  

Pada Gambar 4 dapat dijelaskan bahwa 

hambatan samping yang terjadi bervariasi.  

 

 
Gambar 4. Grafik frekuensi berbobot hambatan 

samping  

 

Hambatan samping tertinggi terjadi pada jam 

14.00 – 15.00 dengan total frekuensi berbobot 

per jam 598 dan termasuk dalam kelas hambatan 

samping tinggi (500 – 889), seperti pada   

Gambar 4. 

 

Analisis Kapasitas Dengan Menggunakan 

Hubungan Antara Volume, Kecepatan, dan 

Kepadatan 

 

Untuk analisis kapasitas digunakan hubungan 

volume, kecepatan, dan kepadatan lalu lintas. 

Dalam penelitian ini analisis hubungan volume, 

kecepatan, dan kepadatan lalu lintas 

menggunakan 3 model yaitu model linear 

Greenshields, model logarithmic Greenberg, dan 

model exponential Underwood. 

Dari hasil analisis hambatan samping, akan 

didapatkan kelas hambatan samping mulai dari 

sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat 

tinggi. Untuk Jalan Sam Ratulangi kelas 

hambatan samping yang didapat bervariasi mulai 

dari sangat rendah, rendah, sedang, dan tinggi. 

Dari hasil penentuan kelas hambatan samping 

maka data kelas hambatan samping tinggi, dan 
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kelas hambatan samping rendah, masing-masing 

diregresi dengan menggunakan model 

Greenshields, Greenberg, dan Underwood.  

Dari hasil regresi yang didapat, model 

logarithmic Greenberg mempunyai nilai 

koefisien determinasi tertinggi pada hambatan 

samping tinggi dan hambatan samping rendah  

Model Greenberg untuk hambatan samping 

tinggi memiliki nilai koefisien determinasi (R
2
) = 

0.7895 dengan kapasitas (C1) = 2501.922 

smp/jam, dan untuk hambatan samping rendah 

diperoleh nilai koefisien determinasi (R
2
) =

 

0.9680 dengan kapasitas (C2) = 3192.798 

smp/jam.  
 

 

Faktor Penyesuaian Hambatan Samping 

 

     
                

                
       

 

Karena adanya pengaruh aktivitas penggunaan 

lahan disisi Jalan Sam Ratulangi maka kinerja di 

ruas Jalan Sam Ratulangi berkurang sebesar 

22%. Hal ini menyebabkan ruas Jalan Sam 

Ratulangi sering terjadi kemacetan khususnya 

pada jam-jam sibuk. 

Jadi, berdasarkan hasil yang telah didapat, maka 

nilai untuk faktor penyesuaian hambatan 

samping yang diambil adalah  0.78  yang artinya 

kapasitas di ruas  Jalan Sam Ratulangi berkurang 

sebesar  22 % akibat hambatan samping di 

sepanjang segmen jalan. 

 

Faktor Penyesuaian Kapasitas Untuk 

Pengaruh Hambatan Samping Menurut 

MKJI 1997 

 

Sesuai dengan tipe jalan, kelas hambatan 

samping dan faktor penyesuaian untuk hambatan 

samping dan jarak kereb ke penghalang, maka 

didapatkan nilai faktor penyesuaian kapasitas 

untuk pengaruh hambatan samping (FCSF) 

menurut MKJI 1997 yaitu 0.81 yang artinya 

kapasitas di ruas Jalan Sam Ratulangi berkurang 

sebesar 19 % akibat hambatan samping di 

sepanjang segmen jalan. 

 

Perhitungan Kapasitas Jalan  
Kapasitas (C) adalah arus maksimum persatuan 

waktu yang dapat melewati ruas jalan dalam 

kondisi tertentu. Analisis kapasitas ruas jalan 

berpedoman pada Manual Kapasitas Jalan 

Indonesia (MKJI) 1997. 

Untuk perhitungan kapasitas diperoleh dengan 

menggunakan persamaan : 

 

C = C0 x FCw x FCsp x FCsf x FCcs 

 

Kapasitas jalan (C) : 

 
Kapa- 

sitas 

Dasar 

Faktor Penyesuaian Untuk 

Kapasitas 

Kapasitas 

CO Lebar 

Jalur 

Pemisah 

arah 

Hambatan 

Samping 

Ukura

n 

Kota 

C 

Smp/  

jam 

FCw FCSP FCSF FCCS Smp/ 

jam 

1 2 3 4 5 (1)x 

(2)x 
(3)x 

(4)x 

(5) 

1650x

4 = 

6600 

0,92 1,00 0,78 0,90 4262,

544 

 

 

 

 

Analisa Nilai Derajat Kejenuhan (DS) dan 

Tingkat Pelayanan Jalan 

 

Derajat kejenuhan (DS) didefinisikan sebagai 

rasio arus terhadap kapasitas pada bagian jalan 

tertentu. Digunakan sebagai faktor utama dalam 

penentuan tingkat kinerja ruas jalan. 

 

Ds = Q / C 

Ds = Derjat Kejenuhan 

Q  = Volume Jam Puncak ( smp / jam ) 

C  = Kapasitas ( smp / jam ) 

 

Jadi Ds =   4233,200 / 4262,544 = 0,99  

             

Maka tingkat pelayanan jalan adalah E dengan 

nilai derajat kejenuhan adalah 0,99. 
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Sumber: lampiran peraturan menteri perhubungan       

6 Maret 2006 

 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil pengolahan data dan 

analisis dapat diambil beberapa kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Faktor penyesuaian hambatan samping 

yang didapat menurut MKJI 1997 

berbeda dengan faktor penyesuaian 

hambatan samping yang didapat dari 

hasil perhitungan. Menurut MKJI 1997 

faktor penyesuaian hambatan samping 

adalah sebesar 0,81 yang artinya 

kapasitas di ruas Jalan Sam Ratulangi 

berkurang sebesar 19 % akibat hambatan 

samping di sepanjang segmen jalan. 

Sedangkan dari hasil perhitungan didapat 

nilai sebesar 0,78 yang artinya kapasitas 

di ruas  Jalan Sam Ratulangi berkurang 

sebesar  22 % akibat hambatan samping 

di sepanjang segmen jalan, hal ini 

disebabkan karena beberapa faktor, 

seperti lokasi yang pilih dalam penelitian 

ini hanya di ruas Jalan Sam Ratulangi 

sedangkan MKJI menggunakan beberapa 

lokasi penelitian di Indonesia.  

2. Analisis kapasitas ruas jalan berpedoman 

pada Manual Kapasitas Jalan Indonesia 

(MKJI) 1997 dengan menggunakan 

factor penyesuaian hambatan samping 

hasil peerhitungan, diperoleh Kapasitas 

ruas jalan (C) = 4262,544 smp/jam 

3. Volume puncak sebesar 4233,544 

smp/jam  dengan kecepatan rata –rata  

terendah hasil survei sebesar 26,383 

km/jam dan kecepatan rata – rata 

tertinggi hasil survei  sebesar 35,159 

km/jam, nilai Derajat Kejenuhan sebesar 

0,99  maka dapat disimpulkan tingkat 

pelayanan ruas jalan berada pada level 

D. 

4. Analisis manajemen lalu lintas dan 

strategi mempertahan kinerja jalan 

- Pengurangan fasilitas parkir 

dipinggir jalan atau lebih ekstrem 

menghilangkan fasilitas parkir 

dipinggir jalan. 

- Ditertibkannya angkutan kota agar 

berhenti sesuai dengan tempatnya 

(halte). 

- Membangun Halte (shelter) yang 

berada di kawasan tertentu 

sehingga calon penumpang tidak 

masuk ke badan jalan. 

- Di bangun Jalur pedestrian hijau di 

sepanjang ruas jalan Sam Ratulangi 

yang nyaman, tanpa diganggu 

parkir kendaraan, atau motor yang 

melintas.  
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